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ABSTRAK

Anjeli/222017255/2021/Pengaruh Kepatuhan Pada Kode Etik, Kompetensi dan Skeptisme
Profesional Terhadap Kinerja Auditor Dengan Moralitas Sebagai Variabel Moderasi Pada
Inspektorat Daerah Provinsi Sumatera Selatan.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah pengaruh kepatuhan pada kode etik,
kompetensi dan skeptisme professional terhadap kinerja auditor dengan moralitas sebagai variable
moderasi pada inspektorat daerah provinsi sumatera selatan. Jenis penelitian yang digunakan adalah
asosiatif. Data yang digunakan yaitu data primer dan sekunder. Populasi dalam penelitian adalah
auditor pada inspektorat daerah provinsi sumatera selatan sebanyak 35 responden. Teknik
pengumpulan data yaitu menggunakan kuesioner. Metode analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis kuantitatif. Hasil menunjukkan bahwa secara simultan kepatuhan pada
kode etik, kompetensi dan skeptisme professional terhadap kinerja auditor. Secara persial
kompetensi dan skeptisme profesional tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor
sedangkan kepatuhan pada kode etik berpengaruh signifikaan terhadap kinerja auditor. Secara
moderasi moralitas memoderasi kepatuhan pada kode etik, kompetensi dan skeptisme professional
terhadap kinerja auditor secara quasi moderator.

Kata Kunci :Kepatuhan Pada Kode Etik, Kompetensi dan Skeptisme Profesional, Kinerja
Auditor, Moralitas.
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ABSTRACT

Anjeli2220172552021/The Influence of Compliance with the Code of Ethics, Competence and
Professional Skepticism on Auditor Performance with Morality as a Moderating Variable at the
Regional Inspectorate of South Sumatra Province.

The formulation of the problem in this study is whether the effect of compliance with the code of
ethics, competence and professional skepticism on the performance of auditors with morality as a
maoderating variable at the regional inspectorate of South Sumatra province. The type of research
used is associative. The data used are primary and secondary data. The population in this study
were auditors at the regional inspectorate of South Sumatra province as many as 35 respondents.
The data collection technique is using a questionnaire. The data analysis method used in this
rescarch is quantitative analysis. The results show that simultaneously compliance with the code of
ethics, competence and professional skepticism of the auditor's performance. Partially, professional
competence and skepticism have no significant effect on auditor performance, while compliance
with the code of ethics has a significant effect on auditor performance. In moderation, morality
moderates compliance with the code of ethics, competence and professional skepticism of the
auditor’s performance in a quasi-moderated manner.

Keywords: Compliance with the Code of Ethics, Competence and Professional Skepticism,
Auditor Performance, Morality.
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Beberapa tahun terakhir, permasalahan hukum terutama berkaitan
dengan korupsi, kolusi, dan nepotisme (KKN) dengan segala praktiknya seperti
penyalahgunaan wewenang, penyuapan, pemberian uang pelicin, pungutan liar
pemberian imbalan atas dasar kolusi dan nepotisme serta penyalahgunaan uang
negara untuk kepentingan pribadi telah menjadi perhatian masyarakat dan

dianggap sebagai suatu hal yang lazim terjadi di negara ini.

Sesuai dengan Peraturan Pemerintah No. 60 Tahun 2008 tentang Sistem
Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP) menyebutkan bahwa pengawasan
intern dilakukan oleh Aparat Pengawasan Internal Pemerintah (APIP) . APIP
adalah instansi pemerintah sekaligus sebagai auditor internal pemerintah yang
dibentuk dengan tugas melaksanakan pengawasan intern di lingkungan
pemerintah pusat dan/atau pemerintah daerah, yang terdiri atas Badan
Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP), Inspektorat Jenderal
Kementerian, Inspektorat/unit pengawasan intern pada Kementerian Negara,
Inspektorat Utama/Inspektorat Lembaga Pemerintah Non Kementerian,
Inspektorat/unit pengawasan intern pada Kesekretariatan Lembaga Tinggi
Negara dan Lembaga Negara, Inspektorat Provinsi/Kabupaten/Kota, dan unit
pengawasan intern pada Badan Hukum Pemerintah lainnya sesuai dengan

peraturan perundang-undangan.



Suatu pengawasan intern yang dilaksanakan oleh Aparat Pengawasan
Intern Pemerintah (APIP) yang terdapat dalam suatu Sistem Pengendalian
Intern Pemerintah (SPIP) yang terdiri dari audit, review, evaluasi, pemantauan
dan kegiatan pengawasan lainnya. Pengawasan disini bersifat membantu
supaya sasaran yang telah ditetapkan organisasi dapat tercapai, dan secara dini
dapat  menghindari  terjadinya  penyimpangan penyelenggaraan,
penyalahgunaan wewenang, pemborosan dan kebocoran. Audit merupakan
salah satu bagian dari pengawasan, pada praktisnya terdiri dari suatu tindakan
untuk mencari keterangan tentang apa yang dilaksanakan 3 dalam suatu
instansi yang akan diperiksa, dan membandingkan hasilnya dengan kriteria
yang telah ditetapkan, dan menyetujui atau menolak hasil yang telah dibuat dan
memberikan rekomendasi mengenai tindakan perbaikan (Sukriah et al, 2009: 2
dalam Wandita et al, 2014).

Kinerja auditor adalah kemampuan seorang auditor dalam
melaksanakan pekerjaan sesuai standar yang telah ditetapkan (Srimindarti dan
Hardiningsih, 2015). Kinerja auditor juga menjadi tolak ukur dalam kesuksesan
suatu tugas untuk mengatasi masalah yang terjadi pada beberapa kasus
kecuangan dan menjadi perhatian utama. Kinerja auditor yang belum baik
dapat dilihat dari tingginya skandal keuangan atau tingkat korupsi dan
buruknya tata kelola pemerintahan di tingkat daerah. Menurut I Gusti Agung
Rai (2010) Audit kinerja adalah audit yang dilakukan secara objektif dan
sistematis terhadap berbagai macam bukti untuk menilai kinerja entitas yang

diaudit dalam hal ekonomis, efisiensi dan efektifitas, dengan tujuan untuk



memperbaiki kinerja entitas yang diaudit dan meningkatkan akuntabilitas
publik.

Kode etik merupakan standar berperilaku yang harus direfleksikan
dalam perbuatan. Penilaian masyarakat terhadap dipatuhi atau tidaknya suatu
kode etik dibuktikan dengan perbuatan yang dilakukan, bukan pada perilaku
yang ditampakkan atau bahkan rumusan yang dihasilkan (Soemarso, 2018 :
493). Kode etik juga termasuk dalam faktor yang mendukung pencapaian suatu
kinerja. Dasar pikiran yang melandasi penyusunan kode etik setiap profesi
adalah kebutuhan profesi tersebut akan kepercayaan masyarakat terhadap mutu
jasa yang diserahkan oleh profesi, terlepas dari anggota yang menyerahkan jasa
tersebut (Tandiontong ,2016 : 106)

Kompetensi berhubungan dengan ke ahlian, pengetahuan dan
pengalaman sehingga auditor yang memiliki pengetahuan, pelatihan,
keterampilan, dan pengalaman yang memadai agar bisa berhasil mengerjakan
pekerjaan auditnya. Auditor yang berpendidikan tinggi akan mempunyai
banyak pengetahuan mengenai bidang yang menggelutinya, sehingga dapat
mengetahui berbagai macam masalah secara lebih mendalam. Selain itu,
dengan ilmu pengetahuan yang cukup luas, auditor akan lebih mudah dalam
mengikuti perkembangan yang semakin kompleks (Mathius,2016:172).

Skeptisme profesional adalah sikap yang mencakup pikiran yang selalu
mempertanyakan dan melakukan evaluasi secara secara kritis bukti audit.
Penggunaan kemahiran profesional dengan cermat dan saksama

memungkinkan auditor untuk memperoleh keyakinan memadai bahwa laporan



keuangan bebas dari salah saji material, baik yang disebabkan oleh kekeliruan
atau kecurangan (Lubis dan Dewi, 2020: 103).

Moralitas adalah sifat moral atau keseluruhan asas dan nilai yang
berkenaan dengan baik dan buruknya manusia (Bondan, 2012). Moralitas
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kecenderungan kecurangan
akuntansi. Semakin buruk moralitas dari aparat maka kemungkinan terjadi
perilaku kecenderungan kecurangan akan semakin besar pula. Moral yang
buruk dari aparat diasumsikan dapat mendorong aparat berlaku curang dalam
akuntansi. Kecurangan akuntansi sangat berkaitan dengan tingkat Moralitas
aparat tersebut karena hal tersebut merupakan perilaku yang ilegal.

Beberapa fenomena kecurangan yang terjadi ialah berdasarkan info dari
liputan6.com yaitu korupsi yang dilakukan pada pemerintahan kabupaten
(Pemkab) Ogan Ilir Sumatera Selatan (Sumsel) terkait 2 proyek jalan Desa SP
Pelabuhan Dalam-Inderalaya. Proyek jalan tersebut ditaksir senilai
Rpl7miliar,serta proyek jalan di Desa Tanjung Miring Kecamatan
Muarakuang lebih dari Rp12miliar yang dilakukan sekitar tahun 2018. Selain
itu kasus lain dari info m.bisnis.com yaitu korupsi dana hibah dan bantuan
sosial di Sumsel senilai Rp2,38 miliar yang melibatkan pihak Kepala Badan
Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) Sumatera Selatan dan
mantan Kepala Kesbangpol Provinsi Sumatera Selatan.

Fenomena yang terjadi di Inspektorat Daerah Provinsi Sumatera
Selatan yaitu penyaluran dana hibah dan bantuan sosial tahun 2018 dari temuan

BPK bila penyaluran dana hibah yang dilakukan adanya salah Standar



Operasional Prosedur (SOP). Kepala Inspektorat Provinsi Sumatera Selatan
Tanda Subagio yang dihadirkan menjadi saksi dari kasus dugaan korupsi dana
hibah Provinsi Sumatera Selatan menyatakan bahwa tindak lanjut pemberian
dana hibah, hanya memonitor. Tidak ada tindakan yang diambil terkait hal
tersebut (Tribunsumsel.com).

Selain itu tutupi kasus Korupsi, Kadin PMD dan Inspektorat diduga
paksa Camat dan Kades buat pernyataan palsu. Kasus dugaan tindak pidana
korupsi Dana Desa (DD) APBN 2018, dimana Camat, Kasi PMD Kecamatan,
Kepala Desa, dan Bendahara merasa dikambing hitamkan Oleh H.Rusman
(Kapala Dinas), untuk menutupi kasus Korupsi Dana Desa OKU Timur, para
Camat dan Kades dipaksa membuat pernyataan palsu bahwa tidak pernah
meminta Dana Desa APBN 2018 kepada setiap para Kepala Desa oleh Kepala
Dinas PMD OKU Timur dan Tim Inspektorat, dari hasil penyelidikan , seluruh
kepala Desa dari 305 desa yang ada di 20 Kecamatan Kabupaten OKU Timur
menerima pencairan Dana Desa melalui Kasi PMD masing-masing Kecamatan
kabupaten OKU Timur meminta terang-terangan Dana Desa jutaan rupiah, atau
tahap pertama Rp 5 juta - Rp 7 juta, tahap kedua Rp 7 juta - Rp 20 juta dan
tahap ke tiga Rp 10 juta — Rp 12 juta.

Berdasarkan fenomena diatas, maka dapat disimpilkan bahwa kinerja
auditor inspektorat di Indonesia masih belum maksimal dalam melaksanakan
pekerjaannya. Hal ini dapat terjadi karena auditor belum sepenuhnya
menerapkan kode etik, yang dimana salah satu tujuan kode etik sebagaimana

diatur dalam Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara



(PERMENPAN) Nomor PER/04/M.PAN/03/2008 untuk mencegah terjadinya
tingkah laku yang tidak etis sehingga terwujud auditor yang kredibel dengan
kinerja yang optimal dalam pelaksanaan audit .Prinsip-prinsip tersebut
diantaranya yaitu integritas, objektivitas, dan kompetensi.

Penelitian yang dilakukan oleh Bhinga & Jesica (2011), Novriatini
(2016), Djaju (2017) ,Ulfa (2015), Engelita (2017), Desak Made Muliani
(2015) yang menyatakan bahwa kepatuhan pada kode etik berpengaruh secara
signifikan terhadap kinerja auditor. Hal ini menunjukkan bahwa auditor yang
melaksanakan tugas sesuai kode etik maka kinerjanya dalam tugas pengawasan
akan meningkat. Tetapi terdapat perbedaan pendapat menurut penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Rioris dan Lenny (2016) yang
mengemukakan bahwa etika profesi tidak memiliki pengaruh secara signifikan
terhadap kinerja auditor.

Penelitian yang dilakukan oleh Tumondo dan Sondakh (2019),
Diperkuat oleh penelitian Nova dan Ayu (2018), Yosia Theo N (2016),
Nurdianningsih (2019) dan Prihartono (2019) yang menyatakan bahwa
kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor. Semakin tinggi
kompetensi auditor internal/pegawai inspektorat maka semakin baik kinerja
auditor internal/pegawai inspektorat dalam melaksanakan tugasnya. Sementara
penelitian Kovinna (2014), Dewi dan Ketut (2015), yang menyatakan bahwa
kompetensi tidak berpengaruh terhadap kualitas audit, dimana kualitas audit

merupakan indikator dalam menilai kinerja auditor



Penelitian yang dilakukan oleh Rifa, dkk (2019), Handayani dan
Merkusiwati (2015), Candra (2015), Priesty (2016) yang menyatakan bahwa
skeptisme profesional berpengaruh secara positif terhadap kinerja auditor.
Semakin skeptisme seorang auditor, maka semakin berkurang tingkat
kesalahan di dalam melakukan audit.Dengan demikian maka kualitas audit
akan meningkat (Bell et al.,2005). Hal ini didukung oleh beberapa penelitian
yang dilakukan oleh Januarti dan Faisal (2010) serta Handayani dan
Merkusiwati (2015).

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Dewi (2016), Aranta,dkk. (2013),
Ariani, dkk. (2014) berpendapat bahwa moralitas berpengaruh signifikan
terhadap kinerja audit. Hal ini terjadi karena moralitas merupakan baik dan
buruknya tingkah laku manusia. seorang auditor yang memiliki moralitas
individu tidak akan melakukan tindakan yang menyimpang dan kecurangan
dalam mengaudit laporan keuangan dan Semakin tinggi level penalaran moral
seseorang, maka individu tersebut cenderung untuk tidak melakukan
kecurangan akuntansi, begitu pula sebaliknya jika semakin rendah level
penalaran moral seseorang maka individu tersebut lebih cenderung untuk
melakukan kecurangan.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian yang berjudul “ Pengaruh Kepatuhan Kode Etik,
Kompetensi dan Skeptisme Profesional Terhadap Kinerja Auditor
Dengan Moralitas Sebagai Variabel Moderasi Pada Inspektorat Daerah

Provinsi Sumatera Selatan”



C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka

permasalahan yang menjadi perhatian dalam penelitian ini adalah:

1.

Bagaimana pengaruh kepatuhan pada kode etik, kompetensi dan
skeptisme profesional terhadap kinerja auditor?

Bagaimana pengaruh kepatuhan pada kode etik terhadap kinerja auditor?
Bagaimana pengaruh kompetensi terhadap kinerja auditor?

Bagaimana pengaruh skeptisme profesional terhadap kinerja auditor?
Bagaimana pengaruh kepatuhan kode etik terhadap kinerja auditor dengan
moralitas sebagai variabel moderasi?

Bagaimana pengaruh kompetensi terhadap Kkinerja auditor dengan
moralitas sebagai variabel moderasi?

Bagaimana pengaruh skeptisme profesional terhadap kinerja auditor

dengan moralitas sebagai variabel moderasi?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian masalah diatas, maka dapat dikemukakan tujuan

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui:

1.

Pengaruh kepatuhan pada kode etik, kompetensi dan skeptisme
profesional terhadap kinerja auditor.

Pengaruh kepatuhan pada kode etik terhadap kinerja auditor.

Pengaruh kompetensi terhadap kinerja auditor.

Pengaruh skeptisme profesional terhadap kinerja auditor.



5. Pengaruh kepatuhan kode etik terhadap kinerja auditor dengan moralitas
sebagai variabel moderasi

6. Pengaruh kompetensi terhadap kinerja auditor dengan moralitas sebagai
variabel moderasi

7. Pengaruh skeptisme profesional terhadap kinerja auditor dengan moralitas

sebagai variabel moderasi

D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini sebagai berikut :

1. Manfaat Bagi Penulis
Penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan serta menambah
pengetahuan dibidang pemeriksaan akuntansi (audit), dan pemahaman
mengenai kepatuhan kode etik, kompetensi dan skeptisme profesioanal ,
terhadap kinerja auditor dengan moralitas yang melandasi dalam bekerja
dengan baik dan benar sesuai tanggung jawab profesinya sebagai auditor.

2. Manfaat Bagi Instansi
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan dijadikan bahan
pertimbangan dalam segala bentuk regulasi terkait penerapan/penyusunan
kode etik terhadap auditor internal pemerintah di Daerah Provinsi Sumatera
Selatan untuk menjalankan profesinya sebagai auditor pemerintahan secara

lebih baik dan lebih berkualitas.



10

3. Manfaat Bagi Almamater
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi dalam penelitian —
penelitian selanjutnya terkait dengan penelitian ini, serta memberikan
wawasan pengetahuan yang lebeih luas mengenai bagaimana pengaruh
kepatuhaan kode etik, kompetensi dan skeptisme profesional terhadap

kinerja auditor dengan moralitas sebagai variabel moderasi.
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